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ABSTRAK 

 

Kinerja pegawai dalam sebuah organisasi merupakan sesuatu yang 

penting untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan yang baik termasuk 

didalamnya motivasi, keteladanan dan pengawasan dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai. Demikian juga pemberian tunjangan kinerja yang sesuai dengan baban 

kerja dan prestasi kerja pegawai dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Untuk 

membuktikan hal-hal tersebut di atas peneliti berkesempatan melakukan 

penelitian pada Kantor kementerian Agama Kabupaten Klaten yang beralamat di 

Jalan Ronggowarsito Klaten.. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitif dengan teknik 

pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner dan data pustaka. Sampel pada 

penelitian ini adalah 40 (empat puluh) orang Pegawai Negeri Sipil pada Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Klaten. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah Korelasi Product Momen, Regresi Linier Berganda, Uji t (Parsial) dan Uji 

F (Simultan) 

Hasil dari penelitian ini menyimpilkan bahwa kepemimpinan dan atau 

pemberian tunjangan kinerja merupakan variabel yang mempunyai korelasi positif 

dan cukup signifikan dengan kinerja pegawai. Kepemimpinan dan atau pemberian 

tunjangan kinerja secara parsial maupun simultan juga merupakan faktor yang 

cukup signifikan dalam mempengaruhi kinerja pegawai. 

  

Kata Kunci : Kepemimpinan, Pemberian Tunjangan Kinerja dan Kinerja 

Pegawai 
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ABSTRACT 

 

The employee performance in an organzation is the important thing to 

reach the goal of organzation. A good leadership that was included motivation, 

providing a model and cntroll can influence employee performance. After wards, 

also giving performance subsidy that appropriate with job responsibility and job 

achievment ot the employee can influence employee performance. To provide that 

things above the researcher conduct the reseach at  The Ministry of Religious 

Office in Klaten regancy that located in Jalan Ronggowarsito Klaten. 

This reseach  used quantitaive methode with questionnaire and 

bibliography as the data collection technique. The sample of this reseach are 40 

(fourty) Goverment Employee in The Ministry of Religious Office in Klaten 

regancy. Data analysis technique that used is Correlation Product Moment, 

Multiple Linear Regression, t Test (Parcial) an F Test (Simultant). 

The result of this reseach conclude that leadership and giving 

performance subsidy are the variables that have possitive correlation and 

significant with employee performance. Leadership and giving performance 

subsidy in parcial or simultant also a factor that significant to influence employee 

performace. 

 

Keywords  : Leadership,  Giving  Performance  Subsidy  and  Employee 

Performace 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Setiap organisasi dalam melaksanakan aktifitas organisasi selalu 

diarahkan agar seluruh elemen organisasi dapat berdaya guna dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. Salah satu cara yang ditempuh adalah 

dengan meningkatkan kinerja pegawai. Masalah kinerja tentu tidak 

terlepas dari proses, hasil dan daya guna, dalam hal ini kinerja atau prestasi 

kerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tangung 

jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja memiliki arti suatu hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing. 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar 

hukum dan sesuai dengan moral maupun etika kinerja. Atau dengan kata 

lain pada dasarnya kinerja adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan 

seorang pegawai sehingga mempengaruhi seberapa banyak mereka 

memberi kontribusi kepada organisasi termasuk pelayanan kualitas yang 

disajikan, menurut Mathis dan Jackson (2004: 81).  

Kinerja pegawai yang baik secara langsung akan mempengaruhi 

kinerja organisasi menjadi semakin baik, begitupun berlaku sebaliknya 

kinerja pegawai yang buruk akan mempengaruhi kinerja organisasi 

menjadi semakin buruk. Untuk memperbaiki kinerja pegawai tentu 
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merupakan suatu pekerjaan yang tidak mudah dan akan memakan waktu 

dan proses yang panjang. Selain dengan meningkatkan pengawasan dan 

pembinaan, juga dilakukan penilaian terhadap tingkat keberhasilan kinerja 

yang telah dilakukan oleh para pegawainya melalui peran pemimpin yang 

cakap memimpin organisasi tersebut.  

Menurut Friska (2004:1) kepemimpinan merupakan kekuasaan 

untuk mempengaruhi seseorang, baik dalam mengerjakan sesuatu atau 

tidak mengerjakan sesuatu, bawahan dipimpin bukan dengan jalan 

menyuruh atau mendorong dari belakang. Pemimpin harus mampu 

memadukan kebutuhan dari bawahannya dengan kebutuhan organisasi dan 

kebutuhan masyarakat secara keseluruhannya, melalui tugas pimpinan 

yang mendorong bawahan supaya memiliki kompetensi dan kesempatan 

berkembang dalam mengantisipasi setiap tantangan dan peluang dalam 

bekerja. sehingga kemampuan pemimpin dalam menggerakkan dan 

memberdayakan pegawai akan mempengaruhi kinerja pegawai. 

Pemimpin yang cakap tentunya dapat melakukan pantauan 

langsung serta mengarahkan dan memberikan masukan positif bagi 

pegawainya, hal ini akan memunculkan minat pegawai untuk bekerja lebih 

giat dan menghasilkan hasil kerja yang maksimal. 

Menurut Lodge dan Derek (2003:104) menyebutkan perilaku 

pemimpin memiliki dampak signifikan terhadap sikap, perilaku dan 

kinerja pegawai. Efektivitas pemimpin dipengaruhi karakteristik 

bawahannya dan terkait dengan proses komunikasi yang terjadi antara 

pemimpin dan bawahan. Pimpinan dikatakan tidak berhasil apabila tidak 
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dapat memotivasi, menggerakkan dan memuaskan pegawai pada suatu 

pekerjaan dan lingkungan tertentu.  

Hasil penelitian Widyatmini dkk (2008:165) membuktikan bahwa 

kepemimpinan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terahadap 

kinerja pegawai, hal ini menyimpulkan bahwa semakin baik 

kepemimpinan maka kinerja pegawai juga akan semakin baik. Selanjutnya 

penelitian Nur Indah Hayati Lestari Murni (2007:16) membuktikan bahwa 

kepemimpinan memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja pegawai, 

kepemimpinan memberikan kontribusi yang besar kepada variabel kinerja 

pegawai.  

Selanjutnya usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai, antara lain 

dengan memperhatikan masalah kompensasi. Kompensasi yang diberikan 

secara benar, akan berpengaruh pada para pegawai lebih terpuaskan dan 

termotivasi untuk mencapai sasaran - sasaran organisasi.  

Menurut T. Hani Handoko (2005:165) pengertian kompensasi 

adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa 

untuk kerja mereka. Pemberian kompensasi kepada pegawai adalah 

merupakan hak pegawai sekaligus merupakan kewajiban instansi/ 

organisasi. Keragaman pemenuhan jenis kompensasi merupakan suatu 

bentuk komitmen instansi dalam memenuhi hak-hak pegawai. Kompensasi 

yang diberikan kepada pekerja sangatlah bervariasi antara satu instansi 

dengan instansi yang lainnya.  

Hasil penelitian Widyatmini dkk (2008:166) membuktikan bahwa 

kompensasi memiliki hubungan yang lemah signifikan terahadap kinerja 
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pegawai, hubungan tersebut adalah positif, artinya semakin baik 

kompensasi yang diterima oleh pegawai maka kinerja pegawai juga 

semakin baik. Selanjutnya penelitian Nur Indah Hayati Lestari Murni 

(2007:16) membuktikan bahwa kompensasi memiliki hubungan yang 

lemah signifikan terahadap kinerja pegawai, variabel kompensasi 

memberikan kontribusi yang kecil kepada variabel kinerja pegawai.  

Secara umum kompensasi kepada pegawai dibagi ke dalam empat 

jenis kompensasi yaitu : Gaji pokok, Gaji dan Upah tambahan, 

Pembayaran intensif, Tunjangan dan pelayanan. Kompensasi biasanya 

diberikan untuk menarik pegawai yang cakap dan berkualitas dalam 

organisasi, mendorong pegawai untuk berprestasi, mempertahankan 

pegawai yang produktif dan berkualitas agar tetap setia, menjamin 

keadilan, mengendalikan biaya, mengikuti aturan hukum, meningkatkan 

efisiensi administrasi serta meningkatkan kinerja pegawai.  

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten pada bulan April 

2017 telah terjadi pergantian Jabatan Kepala Kantor dan pada bulan 

Januari 2018 terjadi pergantian Kepala Sub Bagian Tata Usaha. Dengan 

pergantian jabatan dan perubahan kepemimpinan diharapkan mampu 

mempengaruhi kinerja pegawai agar menjadi lebih baik. Kepala Kantor 

sebagai pemegang dan pengendali kebijakan secara umum, serta Kepala 

Sub Bagian Tata Usaha sebagai pemegang kendali kantor secara teknis 

terkait dengan masalah kerumahtanggaan, keuangan, organisasi 

tatalaksana dan kepegawaian, apabila mampu melaksanakan tugas dan 

fungsi masing-masing secara maksimal maka akan mampu emberikan 
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pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, sehingga pelayanan 

dapat berjalan dengan optimal dan memuaskan, tugas dan tanggung jawab 

masing-masing pegawai dapat diselesaikan dengan baik, tepat waktu dan 

tepat guna. Atau dengan kata lain kepemimpinan yang baik yang mampu 

mengoptimalkan tugas dan fungsi sebagai seorang pimpinan akan sangat 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai.     

Terkait dengan kinerja dan tunjangan kinerja, setiap tahun 

pemerintah melalui Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi (Kemenpan RB) dibantu BPK, BPKP, KPK, BPS 

melakukan penilaian yang didasarkan pada aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan ini terhadap kinerja kementerian dan 

lembaga pemerintah yang ada di Indonesia untuk mengukur akuntabilitas 

kinerja masing-masing. Penilaian juga  mengacu kepada sistem Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dengan melihat 

seluruh aspek yang terkait dengan penerapan manajemen kinerja di 

instansi pemerintah. Pada Tahun 2014 akuntabilitas kinerja Kementerian 

Agama Republik Indonesia mendapatkan nilai 60,52 (BAIK)  sedangkan 

Tahun 2015 nilainya meningkat menjadi 62,01 (BAIK). (sumber dari 

https://kemenag.go.id/berita/read/315029/akuntabilitas-kinerja-kemenag 

-dinilai-baik,  tanggal 15 Desember 2015). 

Khusus untuk penilaian masalah laporan keuangan, pemerintah 

melalui Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) setiap tahun juga melakukan 

audit dan penilaian kepada seluruh kementerian/lembaga. Dari hasil 

penilaian laporan keuangan kementerian/lembaga tersebut selanjutnya 

https://kemenag.go.id/berita/read/315029/akuntabilitas-kinerja-kemenag%20-dinilai-baik
https://kemenag.go.id/berita/read/315029/akuntabilitas-kinerja-kemenag%20-dinilai-baik
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BPK akan menyatakan opini tentang kondisi laporan keuangan masing-

masing kementerian/lembaga.  

Terdapat empat jenis opini yang dapat diberikan oleh pemeriksa, 

terkait dengan hasil penilaian laporan keuangan kementerian/lembaga 

yaitu : 

1. Wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) 

Opini Wajar tanpa pengecualian (biasa disingkat WTP) 

adalah opini audit yang akan diterbitkan jika laporan keuangan 

dianggap memberikan informasi yang bebas dari salah saji material. 

Jika laporan keuangan diberikan opini jenis ini, artinya auditor 

meyakini berdasarkan bukti-bukti audit yang dikumpulkan, 

perusahaan/pemerintah dianggap telah menyelenggarakan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum dengan baik, dan kalaupun ada 

kesalahan, kesalahannya dianggap tidak material dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan. 

Selain opini WTP ada pula opini WTP Dengan Paragraf 

Penjelasan (biasa disingkat WTP-DPP). Opini WTP-DPP 

dikeluarkan karena dalam keadaan tertentu auditor harus 

menambahkan suatu paragraf penjelasan dalam laporan audit, 

meskipun tidak mempengaruhi pendapat wajar tanpa pengecualian 

atas laporannya. Ada beberapa keadaan yang menyebabkan 

ditambahkannya paragraf penjelasan. Keadaan itu, misalnya, adanya 

ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi, adanya keraguan 

tentang kelangsungan hidup lembaga pengelola keuangan. Salain itu, 
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bisa juga karena auditor setuju dengan suatu penyimpangan dari 

prinsip akuntansi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan atau adanya penekanan atas suatu hal. Dan bisa juga karena 

laporan audit yang melibatkan auditor lain
.
 

2. Wajar dengan pengecualian (qualified opinion) 

Opini Wajar dengan pengecualian (biasa disingkat WDP) 

adalah opini audit yang diterbitkan jika sebagian besar informasi 

dalam laporan keuangan bebas dari salah saji material, kecuali untuk 

rekening atau item tertentu yang menjadi pengecualian. Sebagian 

akuntan memberikan julukan little adverse (ketidakwajaran yang 

kecil) terhadap opini jenis ini, untuk menunjukan adanya 

ketidakwajaran dalam item tertentu, namun demikian ketidakwajaran 

tersebut tidak mempengaruhi kewajaran laporan keuangan secara 

keseluruhan. 

3. Tidak wajar (adversed opinion) 

Opini tidak wajar adalah opini audit yang diterbitkan jika 

laporan keuangan mengandung salah saji material, atau dengan kata 

lain laporan keuangan tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

Jika laporan keuangan mendapatkan opini jenis ini, berarti auditor 

meyakini laporan keuangan perusahaan/pemerintah diragukan 

kebenarannya, sehingga bisa menyesatkan pengguna laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan. 

4. Tidak menyatakan pendapat (disclaimer of opinion) 
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Opini tidak menyatakan pendapat (TMP) oleh sebagian 

akuntan dianggap bukanlah sebuah opini, dengan asumsi jika auditor 

menolak memberikan pendapat artinya tidak ada opini yang diberikan. 

Opini jenis ini diberikan jika auditor tidak bisa meyakini apakah 

laporan keuangan wajar atau tidak. Opini ini bisa diterbitkan jika 

auditor menganggap ada ruang lingkup audit yang dibatasi oleh 

perusahaan/pemerintah yang diaudit, misalnya karena auditor tidak 

bisa memperoleh bukti-bukti yang dibutuhkan untuk bisa 

menyimpulkan dan menyatakan laporan sudah disajikan dengan wajar. 

Opini BPK diberikan terhadap laporan keuangan kementerian/ 

lembaga setelah sebelumnya setiap kementerian/lembaga diaudit. Khusus 

untuk Laporan Keuangan BPK pelaksanaan audit dan pemberian opini 

diberikan oleh Kantor Akuntan Publik. Pada tahun 2012, laporan keuangan 

BPK diaudit dan diberi opini oleh Kantor Akuntan Publik Husni, 

Mucharam & Rasidi. Tentang hasil penilaian BPK terhadap kementerian/ 

lembaga dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 dapat dilihat pada 

Lampiran 1.1. 

Berdasarkan pada penilaian akuntabilitas kinerja dan laporan 

keuangan di atas maka pada Tahun 2014 berdasarkan Peraturan Presiden 

Nomor 108 Tahun 2014 tentang Tunjangan Kinerja Pegawai di 

Lingkungan Kementerian Agama maka mulai pertengahan Tahun 2014 

pemerintah memberikan tunjangan kinerja sebesar 40% (empat puluh 

persen) kepada seluruh PNS di Lingkungan Kementerian Agama Republik 

https://id.wikipedia.org/wiki/Akuntan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kantor_Akuntan_Publik
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Indonesia termasuk di dalamnya PNS pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Klaten.   

Seiring dengan perbaikan kinerja dan laporan keuangan 

Kementerian Agama Republik Indonesia pada Tahun 2015 maka 

pemerintah mengapresiasinya dengan menaikkan tunjangan kinerja 

menjadi 60% (enam puluh persen) kepada seluruh PNS di Lingkungan 

Kementerian Agama Republik Indonesia yang mempunyai jabatan 

tertentu. Hal ini ditetapkan Peraturan Presiden Nomor 154 Tahun 2015 

Tunjangan Kinerja Pegawai di Lingkungan Kementerian Agama. 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten pada bulan April 

2017 telah terjadi pergantian Jabatan Kepala Kantor dan pada bulan 

Januari 2018 terjadi pergantian Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan Kepala 

Seksi pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten. Dengan 

perubahan kepemimpinan ini diharapkan dapat memberikan perubahan 

sehingga  Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten menjadi lebih 

baik dan berkembang. 

Jika para pimpinan mampu melaksanakan tugas dan fungsi 

masing-masing secara maksimal, maka akan mampu memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, sehingga pelayanan 

dapat berjalan dengan optimal dan memuaskan, tugas dan tanggung jawab 

masing-masing pegawai dapat diselesaikan dengan baik, tepat waktu dan 

tepat guna. Atau dengan kata lain kepemimpinan yang baik yang mampu 

mengoptimalkan tugas dan fungsi sebagai seorang pimpinan akan sangat 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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Tunjangan Kinerja yang diberikan kepada PNS pada Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Klaten yang diterima setiap bulan sesuai 

dengan kelas jabatan masing-masing diharapkan mampu meningkatkan 

kinerja pegawai. Namun pada kenyataannya apakah memang benar 

pemberian tunjangan tersebut mampu mempengaruhi kinerja Pegawai 

Negeri Sipil pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten? 

Seberapa besarkah pengaruh tersebut? Hal inilah yang perlu dibuktikan 

dengan cara melakukan penelitian terhadap PNS pada Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Klaten. 

Berdasarkan uraian di atas maka judul penelitian ini adalah 

“PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN PEMBERIAN TUNJANGAN 

KINERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL PADA 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KLATEN”. 

1.2.      Alasan Pemilihan Judul 

Pemilihan judul yang dilakukan penulis didasari oleh : 

1. Alasan obyektif 

Alasan obyektif dari pemilihan judul ini adalah penulis ingin 

mengadakan penelitian tentang kinerja Pegawai Negeri Sipil pada 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten setelah terjadinya 

perubahan kepemimpinan dan pemberian tunjangan kinerja yang 

diterima setiap bulan 

2. Alasan Subyektif 
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Kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 

faktor kepemimpinan dan pemberian kompensasi (termasuk 

didalamnya tunjangan kinerja). Kualitas kepemimpinan yang baik, 

disiplin, bijak dan mampu berinteraksi dan berkomunikasi secara baik 

dengan bawahan serta dapat memberikan keteladanan dan fungsi 

pengawasan yang optimal akan mempengaruhi kinerja pegawai 

menjadi lebih baik. 

Sementara tunjangan kinerja merupakan kompensasi tambahan yang 

diberikan kepada para pegawai untuk mengapresiasi kinerja mereka. 

Dengan kompensasi ini diharapkan para pegawai semakin 

bersemangat dalam bekerja dan mampu menyelesaikan tugas dan 

kewajibannya dengan tepat waktu, berdaya guna dan berhasil guna. 

   

1.3.      Penegasan Judul 

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dan 

menentukan dalam sebuah organisasi. Tujuan organisasi tidak mungkin 

tercapai tanpa adanya sumber daya manusia. Oleh sebab itu sumber daya 

manusia dalam sebuah organisasi harus dikelola dengan baik sehingga 

masing-masing anggota organisasi dapat berperan secara optimal sesuai 

dengan kedudukan, kewenangan tugas dan fungsi masing-masing.  

Salah satu cara yang dapat ditempuh oleh manajemen adalah 

dengan melakukan berbagai hal agar kinerja pegawai dapat meningkat dan 
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berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Dengan kinerja pegawai yang 

baik maka tujuan organisasi akan dapat tercapai. 

Hal-hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

pegawai adalah dengan meningkatkan kualitas kepemimpinan dan 

memberikan tunjangan kinerja sesuai dengan tugas dan tanggungjawab 

serta prestasi kerja masing-masing pegawai. 

1.4.     Rumusan Masalah  

Dari uraian di atas maka permasalahan yang diteliti oleh penulis 

sebagai berikut :  

1. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Negeri 

Sipil pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten ?  

2. Apakah pemberian tunjangan kinerja berpengaruh terhadap kinerja 

Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Klaten ?  

3. Apakah kepemimpinan dan pemberian tunjangan kinerja secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten ? 

1.5.     Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.5.1.   Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian sebagaimana 

diuraikan di  atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini yaitu:  
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1. Untuk  menganalisis  pengaruh  kepemimpinan  terhadap  

kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Klaten.  

2. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi yang berupa 

tunjangan kinerja terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten.  

1.5.2.   Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi organisasi/ instansi  

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan 

bagi Pimpinan dan seluruh Pegawai Negeri Sipil pada 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten dalam 

menentukan keputusan-keputusan strategik dan kebijakan-

kebijakan dalam pencapaian target dan tujuan organisasi. 

b. Memberikan sumbangan pikiran atau wawasan dan 

informasi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 

peningkatan sumber daya manusia pada umumnya dan 

khususnya pada pada aparatur sipil negara dalam hal ini 

Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Klaten. 

c. Memberikan tambahan wawasan tentang kepemimpinan, 

tunjangan kinerja dan kinerja pegawai.  
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2. Bagi Penulis  

Untuk menambah  pengalaman penelitian dan aplikasi ilmu 

yang telah dipelajari untuk bekal terjun di tengah masyarakat. 

3. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai referensi untuk suatu 

penelitian dan tambahan pengetahuan serta memberikan 

masukan yang dapat digunakan sebagai bahan pembandingan 

bagi penelitian selanjutnya. 

 

1.6.    Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :  

1. H1 = Ada Pengaruh Positif dan Signifikan Antara Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja. 

2. H2 = Ada Pengaruh Positif dan Signifikan Antara Tunjangan Kinerja 

Terhadap Kinerja. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam Bab V ini akan dikemukakan tentang kesimpulan yang diambil 

berdasarkan pembahasan dan analisis data dalam bab-bab terdahulu, dan bertitik 

tolak dari kesimpulan yang diambil akan diberikan saran-saran dengan harapan 

akan dapat menjadi  masukan bagi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten. 

 

5.1. Simpulan 

1. Dari tabel perhitungan diperoleh rx1x2y = 0,809 dengan p = 0,00. Harga 

r tabel dengan n = 40 pada taraf signifikansi 5% adalah 0,402. Jadi r 

hitung > r tabel. Hal  ini  berarti  terdapat  hubungan yang  signifikan  

dan cukup erat  antara kepemimpinan dan pemberian tunjangan dengan 

kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Klaten. 

2. Dari perhitungan analisis regresi dapat diperoleh persamaan regresi 

untuk X1 adalah y = 6,34 + 0,90 X yang artinya a = 6,34 (konstan) 

artinya tanpa ada kepemimpinan masih ada kinerja pegawai sebesar 

6,34 satuan kinerja b = 0,90 (slope) artinya jika ada kenaikan 

kepemimpinan sebesar 1 satuan maka kinerja akan naik sebesar 0,90 

satuan kinerja. Sedangkan untuk persamaan regresi X2y = 17,45 + 

1,46X yang artinya a = 17,45 (konstan) artinya tanpa ada pemberian 

tunjangan masih ada kinerja pegawai sebesar 17,45 satuan kinerja. b = 
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1,46 (slope) artinya jika pemberian tunjangan naik 1 satuan maka 

kinerja pegawai juga naik 1,46 satuan. 

3. Nilai t hitung pada variabel kepemimpinan (X1) = 7,758 lebih besar 

dari t tabel = 2,024 (7,758 > 2,024), berarti Ha diterima dan Ho ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil 

pada Kementerian Agama Kabupaten Klaten. 

4. Nilai t hitung pada variabel pemberian tunjangan kinerja (X2) = 6,950 

lebih besar dari t tabel = 2,024 (6,950 > 2,024), berarti Ha diterima dan 

Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara pemberian tunjangan kinerja terhadap 

kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Klaten. 

5. Nilai F hitung 35,035 lebih besar dari F tabel = 3,25 (35,035 > 3,25), 

berarti Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan antara 

kepemimpinan dan pemberian tunjangan kinerja terhadap kinerja 

Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Klaten. 

5.2. Saran-saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan dukungan teori yang 

dikemukakan para ahli,  penulis  akan mengemukakan  beberapa  saran 

mengenai kepemimpinan dan pemberian tunjangan kinerja terhadap kinerja 

pegawai : 
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1. Bagi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten 

a. Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan dan pemberian 

tunjangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

diharapkan setiap pimpinan mampu menjalankan tugas dan 

kewajibannya dengan baik sehingga dapat meningkatkan kinerja 

Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Klaten. 

b. Dengan pemberian tunjangan kinerja yang diberikan setiap bulan 

hendaknya dapat memberikan motifasi kepada Pegawai Negeri 

Sipil pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten sehingga 

kinerja semakin meningkat dan dapat bekerja dengan sesuai dengan 

tugas fungsi masing-masing secara optimal. 

c. Setiap pimpinan dan Pegawai Negeri Sipil pada Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Klaten hendaknya memahami dan 

menyadari arti pentingnya kinerja untuk pencapaian tujuan 

organisasi/instansi. 

2. Bagi Akademisi 

Bagi kalangan akademisi semoga penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian-penelitian yang memiliki tema terkait dengan 

kepemimpinan, tunjangan kinerja dan kinerja pegawai atau 

mengembangkannya dengan menambahkan variabel lain yang berkaitan 

dengan kinerja pegawai. 
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